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ABSTRAK 
 

Kajian ilmu munasabah datang dengan memiliki peran yang sangat penting 

dalam memahami Al-Qur’an secara menyeluruh sebagai satu kesatuan yang utuh, 

penelitian ini bertujuan untuk memaknai bagaimana konsep munasabah dalam 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah, juga bagaimana persamaan dan perbedaan 

antara konsep Munasabah Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah dalam QS. al-

Jumu’ah. 

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan studi kepustakaan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. 

Sumber data primernya adalah Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-

Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan sumber data sekunder 

adalah buku-buku, kitab tafsir, jurnal lain yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-Azhar dan al-Misbah sama-

sama menerapkan pendekatan munasabah dengan menekankan keterkaitan makna 

antar ayat dan surat secara tematik, logis, dan kontekstual. Keduanya menampilkan 

Al-Qur’an sebagai kitab yang terstruktur dan saling terhubung, bukan kumpulan 

ayat yang berdiri sendiri. Penafsiran dilakukan dengan mempertimbangkan urutan 

dan konteks turunnya ayat, sehingga pesan wahyu dapat dipahami secara runtut dan 

menyeluruh. Melalui pendekatan ini, makna ayat dihubungkan dengan realitas 

sosial dan budaya, menjadikan tafsir lebih relevan, aplikatif, dan responsif terhadap 

zaman. Selain itu,  memahami Al-Qur’an secara sistematis, dengan menjadikan 

setiap ayat sebagai bagian dari satu kesatuan makna. Bahkan, perhatian pada awal 

surah, seperti dalam Surah as-Saff, memperlihatkan keseriusan keduanya dalam 

membangun pemahaman yang utuh sejak awal hingga akhir penafsiran. 

Sedangkan Perbedaan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih 

menekankan hubungan ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial budaya umat Islam, 

dengan fokus pada pesan moral, spiritual, dan aplikasi kehidupan sehari-hari. 

Penafsiran ini bersifat umum, inspiratif, dan kontekstual, menggali makna yang 

relevan dengan tantangan zaman dan membangun nilai keislaman dalam 

masyarakat. Sebaliknya, Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menitikberatkan 

analisis struktural dan linguistik Al-Qur’an, memperhatikan susunan ayat dan 

kesinambungan pesan dalam surat secara sistematis. Dalam pembagian ayat, Buya 

Hamka membagi surat menjadi tiga bagian dengan fokus berbeda, sedangkan 

Quraish Shihab membaginya menjadi dua bagian utama yang saling melengkapi. 

Pada aspek keterkaitan antar surat, Buya Hamka lebih menyoroti pembuka surat 

sebelumnya, sementara Quraish Shihab memperhatikan hubungan antara awal dan 

akhir surat untuk memperjelas kesinambungan pesan. 

Kata Kunci: Munasabah, al-Jumu’ah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian yang menyangkut Al-Qur’an dan Hadis telah 

berlangsung sepanjang sejarah dan waktu yang cukup lama. Hal ini 

berdasarkan dari turunnya wahyu hingga sampai sekarang Al-Qur’an 

tetap menjadi studi yang penting dalam pengembangan pengetahuan 

bagi umat manusia. Al-Qur’an yang merupakan wahyu tuhan 

didalamnya terkandung nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal. 

Wahyu ini diturunkan untuk menjadi panduan, tidak hanya untuk umat 

yang hidup di masa penurunannya, tetapi untuk seluruh manusia hingga 

akhir zaman.1 

Al-Qur’an dianggap sebagai mukjizat Nabi Muhammaad SAW, 

yang berfungsi untuk mengukuhkan kerasulannya. Kemukjizatannya 

tidak hanya terletak pada makna-makna objektif yang terkandung 

didalamnya saja, tetapi juga pada lafadz dan redaksinya yang merupakan 

langsung dari tuhan Allah SWT. Oleh karena itu, tidak mungkin di 

dalamnya terdapat kejanggalan atau ketidaksesuian dalam redaksinya.2 

Dengan kebahasan sastra tertinggi, Allah SWT juga setiap makhluk 

                                                             
1 Ahmad Said Hasani, Diskursus Munasabah Al-Quran dalam Tafsir Al-Misbah, 

(Jakarta: Amzah 2015) hlm. 1. 
2 Muhaimin dkk, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Prenada Media 

2005) hlm. 87 
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untuk menciptakan ayat yang setara dengan Al-Qur’an. Hal ini 

menunjukan bahwa mukjizat dan keunggulan Al-Qur’an dibandingkan 

karya sastra lainnya. Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah 

SWT dalam surat Al-Isra ayat 88: 

ى انَْ يَّأتْوُْا بِمِثلِْ هٰذاَ الْقرُْاٰنِ لَْ يأَتْوُْنَ 
نْسُ وَالْجِنُّ عَلٰٰٓ قلُْ لَّىِٕنِ اجْتمََعتَِ الِْْ

 بِمِثلِْهٖ وَلوَْ كَانَ بعَْضُهُمْ لِبعَْضٍ ظَهِيْرًا 

Artinya: 

“Katakanlah “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 

untuk membuat serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak 

akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 

sebagian mereka menjadi pembantu sebagian yang lain.”  

 

Ketika Al-Qur’an  diturunkan oleh Allah SWT, Rasulullah SAW 

berperan sebagai penafsir yang memberikan penjelasan kepada para 

sahabat mengenai makna dan isi kandungan Al-Qur’an , terutama 

terhadap ayat-ayat yang sulit dipahami atau memiliki makna yang 

kurang jelas. Peran ini beliau jalankan hingga akhir hayatnya. Namun 

demikian, tidak semua penjelasan beliau dapat diketahui secara 

menyeluruh, baik karena tidak semua riwayat sampai kepada kita 

maupun karena bagian dari al-Qur;an yang memang tidak dijelaskan 

secara eksplisit oleh Rasulullah SAW.3 

Pada dasarnya, pengetahuan yang rasional mengenai Al-Qur’an  

sangat penting dalam menafsirkannya. Pengetahuan ini sangat penting 

karena membantu para mufassir untuk memahami dan menggali makna-

                                                             
3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, ( Bandung: Mizan, 1996) hlm. 71 
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makna yang terdapat dalam Al-Qur’an . Dalam memahami Al-Qur’an 

dengan pendekatan yang masuk akal berarti menarik makna ayat yang 

sesuai dengan konteksnya. Namun, meskipun aspek rasional sangat 

diperlukan, terkadang ada pemahaman yang bisa keluar konteks ayat, 

bahkan bisa saja di salahartikan.4   

Dalam memahami isi Al-Qur’an diperlukan disiplin ilmu yang 

mencakup berbagai hal dalam mengkajinya, salah satu disiplin ilmu 

yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah Ulumul Quran. Ulumul Quran 

sendiri bisa disebut dengan salah satu bidang pengetahuan yang bisa 

membantu seseorang untuk memahami secara meyeluruh dalam 

berbagai hukum dan peraturan yang terdapat di Al-Qur’an. Ilmu yang 

mempelajari Al-Qur’an dari berbagai aspek ini masih banyak dikaji oleh 

para ulama, sehingga munculnya berbagai cabang-cabang ilmu ini terus 

berkembang dari waktu ke waktu. Salah satu cabang dari Ulumul Quran 

ini adalah ilmu munasabah atau ilmu Tanasub.5 

Ilmu munasabah datang dengan memiliki peran yang sangat 

penting dalam memahami Al-Qur’an secara menyeluruh sebagai satu 

kesatuan yang utuh. Hal ini tercermin dalam metode tafsir Ibn Kathir 

yang menyatakan bahwa Al-Qur’an menjelaskan satu sama lain, yaitu 

posisi dalam setiap ayat saling menghubungkan dan menjelaskan ayat 

yang lainnya. Dengan demikian mengharuskan pemahaman Al-Qur’an 

                                                             
4 M. Yusuf Kadar, Studi Al-Quran, edisi kedua, (Jakarta: Amzah 2012) hlm. 105 
5 Jabir Muh, “Korelasi (Munasabah) Ayat dan Surah dalam Al-quran”, Jurnal 

Studi Keislaman, Vol. 3 No. 4, Desember 2006. hlm. 366 



4 
 

 
 

dilakukan secara komprehensif. Tanpa pemahaman yang utuh, 

penafsiran ini bisa terjebak dalam pendekatan yang terpisah-pisah. 

Al-Zarkashi menjelaskan bahwa Al-Qur’an bukanlah kalam 

yang diturunkan secara kebetulan, tanpa adanya tujuan maupun 

perencanaan. Setiap pemilihan dan susunan lafaz yang terdapat didalam 

Al-Qur’an, kontruksi ayat dan surat, serta peralihan tema yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, memiliki kekuatan konsep yang 

menunjukan bahwa Al-Qur’an merupakan kalam yang utuh dan padu. 

Dengan tujuan dan makna yang terstuktur dengan sangat baik. 

 Pemahaman mengenai Munasabah dalam Al-Qur’an  

didasarkan pada keyakinan bahwa susunan ayat, urutan kalimat, serta 

penempatan surat-surat dalam Al-Qur’an  merupakan ketetapan yang 

bersifat tauqifi, yaitu berdasarkan petunjuk langsung dari Allah SWT, 

bukan hasil ijtihad manusia. Oleh karena itu, setiap penempatan ayat dan 

surat memiliki makna serta hikmah yang tersembunyi di balik urutan 

tersebut. Prinsip ini menjadi dasar dalam pencarian dan pengungkapan 

keterkaitan antar bagian dalam Al-Qur’an . Sebaliknya, pandangan yang 

menyatakan bahwa susunan Al-Qur’an merupakan hasil ijtihad para 

sahabat atau manusia, secara tidak langsung menafikan keberadaan pola 

munasabah, karena susunan tersebut dianggap tidak mengandung 

petunjuk ilahi yang disengaja. Dengan demikian, menerima konsep 

munāsabah menuntut keyakinan terhadap ke-taufiqian struktur Al-

Qur’an sebagai bentuk kesempurnaan dan keteraturan wahyu.    
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Studi mengenai munasabah ini telah menarik bagi banyak ahli 

tafsir Al-Qur’an. Yang terbukti dengan banyaknya karya dihasilkan oleh 

para ulama tafsir Al-Qur’an dalam menggunakan munasabah sebagai 

alat dan objek penelitian dalam menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an. 

Beberapa diantaranya Fakhruddin al-Razi dalam karyanya Mafatihul 

Ghaib, As-Suyuti dalam Asrar tartib Al-Qur’an, Burhanudin Al-Biqai 

dalam karyanya Nazm Al-Durar fi Tanasub al-Ayat al-Suwar, Al-

Ashimi dalam al-Burhan fi Tartib Suwar Al-Qur’an, M. Ali Shabuni 

dalam karya Safwah al-Tafsir, M. Rasyid Ridha dalam Al-Manar dan 

Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al-Misbah.           

Salah satu ulama klasik yang penting dalam pengembangan ilmu 

munasabah adalah Burhanuddin Al-Biqai dalam karyanya yang berjudul 

Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat al-Suwar. Beliau dikenal sebagai 

sosok yang sangat kompeten dalam hal ilmu Munasabah. Karya Al-

Biqai adalah satu-satunya tafsir yang secara konsisten menyajikan dan 

memperhitungkan munasabah sebagai elemen penting yang tidak dapat 

diabaikan dalam memahami Al-Qur,an. Dalam kitabnya, Al-Biqai tidak 

hanya mencatat keserasian dalam antar ayat atau surat, melainkan juga 

membahas aspek-aspek penting lain terkait dengan munasabah, yang 



6 
 

 
 

tidak ditemukan dalam tafsir lain. Bahkan jika tafsir lain membahas hal 

tersebut, mereka melakukannya secara terbatas.6 

Imam Al-Biqai dalam menilai pentingnya ilmu munasabah 

mengidentifikasi setidaknya terdapat tujuh jenis munasabah dalam Al-

Qur’an yang dirumuskan, yaitu 1) Keserasian antara kata-kata dalam 

satu ayat. 2) Keserasian antara isi satu ayat dengan bagian penutupnya. 

3) Keserasisan antara ayat dengan ayat sebelumnya. 4) Keserasian 

antara awal pembahasan suatu surat dengan bagian akhirnya. 5) 

Keserasian antara akhir pembahasan suatu surat dengan pembahasan 

awal surat berikutnya. 6) Keserasian antara tema utama setiap surat 

dengan nama surat tersebut. 7) Keserasian antara surat dengan surat 

yang sebelumnya.7        

Buya Hamka dan Muhammad Quraish Shihab merupakan 

penafsir yang berasal dari Indonesia dengan membuat kitab 

menggunakan metode tahlili. Kitab tafsir Buya Hamka adalah Tafsir Al-

Azhar dan kitab Quraish Shihab adalah Tafsir Al-Misbah, yang sama-

sama menggunakan corak penafsiran budaya-kemasyarakan (adabii al-

ijtimai). Tafsir ini menggabungkan antara metode bil matsur dan metode 

al-rayi, tetapi juga menyajikan  berdasarkan penafsiran secara ilmiah 

                                                             
6 Zainal Abidin Ahmad, “Munasabah between Chapters on Al-quran in Al-Biqai 

perspective” Jurnal at-Tibyan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 5 No. 2, Desember 

2020 hlm. 347  
7 Abu Bakar dan Ahmad Munir, “Kontektualisasi Munasabah dalam Tafsir 

Mushafi dan Tafsir Nuzuli (Analisis Komparatif antara Tafsir Tartib Mushafi dan Tafsir 

Tartib Nuzuli).” Jurnal Dialogia: Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 14 No. 2, (2016). hlm. 

215-235  
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terutama ayat-ayat yang terkait dengan masalah kauniyah (alam 

semesta). 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah memiliki pendekatan yang 

berbeda namun saling mendukung, sehingga jika digunakan bersama, 

keduanya memberikan gambaran yang lebih utuh dan menyeluruh 

tentang munasabah (keterkaitan ayat atau surah). Tafsir Al-Azhar 

menekankan sisi historis, kontekstual, dan budaya lokal, sementara 

Tafsir Al-Misbah mengedepankan pendekatan sistematis, linguistik, dan 

analisis makna. Dengan penjelasan diatas, pemahaman mengenai 

munasabah tidak hanya hubungan tekstual dan tematik antar ayat, tetapi 

juga relevansinya dalam kehidupan nyata dan konteks kekinian. 

Surat al-Jumuah terdiri dari 11 ayat diturunkan di madinah dan 

terletak setelah Surat as-Saff. Tema utama surat al-Jumuah menjelaskan 

mengenai Sholat Jumat yang menjadi kewajiban bagi kaum muslimin 

agar meninggalkan kegiatan mereka dan melaksanakan sholat, yang 

merupakan ibadah mingguan kolektif umat islam. Pada surat ini, tidak 

hanya memerintahkan pelaksanaan shalat tersebut, tetapi juga 

menekankan pentingnya meninggalkan segala aktivitas duniawi, seperti 

jual beli, ketika panggikan shalat dikumandangkan. Selain itu, surat ini 

menampilkan kritik tajam terhadap kaum yahudi yang telah diberi Kitab 

Taurat namun tidak mengamalkannya, melalui perumpamaan yang 

menggambarkan mereka seperti keledai yang membawa kitab. 
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Keunikannya terletak pada penegasan fungsi utama Nabi Muhammad 

SAW sebagai pembaca wahyu, penyuci jiwa, dan pengajar hikmah. 

Struktur tematis surat ini jelas, dimulai dengan penjelasan tentang misi 

kenabian dan diakhiri dengan ajakan konkret untuk mendahulukan 

ibadah di atas urusan duniawi. Semua unsur ini menjadikan Surat al-

Jumu’ah sebagai surat yang sangat kaya akan pelajaran, baik dari sisi 

hukum, akhlak, maupun pendidikan spritual.   

Dalam penelitian ini memfokuskan pada Munasabah surat al-

Jumuah dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. Mengenai aspek-

aspek hubungan yang terdapat surat al-Jumuah. Penelitian ini 

diharapkan menjadi kontribusi pemikiran untuk pengembangan ilmu 

munasabah di lingkungan akademik dan juga menambah pengetahuan 

mengenai munasabah bagi umat manusia. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

  Agar mempermudah dalam memahami penelitian ini, 

peneliti melakukan pembatasan terhadap pembahasan. Dalam 

membatasi pembahasan diatas, peneliti menyusun beberapa 

permasalahan agar lebih fokus dalam pembahasan diantaranya:   

1. Bagaimana konsep Munasabah dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir 

Al-Misbah? 
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2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara konsep Munasabah 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah dalam QS. al-Jumuah? 

C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

 

Sedangkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep Munasabah dalam Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Misbah 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara konsep 

Munasabah Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah dalam QS. 

al-Jumuah? 

2. Kegunaan penelitian 

a. Menjadikan sumbangsih ilmu dan pengembangan terhadap 

ilmu-ilmu Al-Qur’an dalam hal Munasabah 

b. Menambah wawasan dan informasi terhadap konsep 

Munasabah menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab 

c. Menambah wawasan dan informasi terhadap persamaan dan 

perbedaan  konsep Munasabah Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-

Misbah dalam QS. al-Jumuah  

   

D. Telaah Pustaka 
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Telaah Pustaka merupakan proses untuk mendapatkan teori yang 

relevan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini tidak dapat 

dilakukan karena tidak lepas dari penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan mengenai munasabah. Dalam mencari beberapa kumpulan 

penelitian yang terkait, peneliti menemukan beberapa literatur terkait 

yaitu: 

Buku yang berjudul “Studi Al-Qur’an” pada tahun 2012. Buku 

ini ditulis oleh DR. Kadar M Yusuf. Buku ini membahas mengenai 

Ulumul Quran mencakup pengertian, ruang lingkup, dan Urgensi. Selain 

itu, buku ini juga membahas mengenai memahami Al-Qur’an yang 

didalamnya mencakup Ilmu Munasabah. 8  

Buku yang berjudul “Diskursus Munasabah Al-Qur’an: 

Mengungkap Tradisi Tafsir Nusantara: Tinjauan Kritis Terhadap 

Konsep dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir Al-Misbah” pada tahun 

2014. Buku ini ditulis oleh Hassani Ahmad Said. Buku ini membahas 

mengenai Munasabah atau keterkaitan ayat Al-Qur’an dalam Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab. Buku ini membahas secara perinci 

mengenai Munasabah dari awal sejarah sampai dengan penerapannya 

dalam kitab Tafsir Al-Misbah 9 

                                                             
8 Kadar M Yusuf, “Studi Al-Qur’an ”, (Jakarta: Amzah, 2012) 
9 Hassani Ahmad Said, “Diskursus Munasabah Al-Quran: Mengungkap Tradisi 

Tafsir Nusantara: Tinjauan Krisis Terhadap Konsep dan Penearapan Munasabah dalam 

Tafsir Al-Misbah”,  (Jakarta: Amzah 2015)  
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Skripsi dengan judul “Munasabah ayat dalam surat al-Fatihah 

(studi atas kitab tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiqiey)” pada tahun 

2019. Skripsi ini ditulis oleh Shafa Sharvina mahasiswi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. Penelitian ini membahas mengenai Munasabah ayat dalam 

surat Al-Fatihah dalam kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shidiqiey. 

Hasbi ASH Shidiqiey dalam menggambarkan bentuk-bentuk dari 

Munasabah. Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan ayat 

dalam surat Al-Fatihah dan hubungan antara Surat Al-Fatihah dengan 

Surat Al-Alaq. Didalamnya juga terdapat pemikiran Hasbi Ash 

Shidiqiey yang terbentuk dari latar belakang pendidikan dan sosial 

budaya beliau, serta metodologi penafsiran yang terdapat dalam kitab 

Tafsir An-Nur.10 

Skripsi dengan judul “Munasabah dalam surat al-Insan (Studi 

Kitab Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab)” pada tahun 2020. 

Skripsi ini ditulis oleh Wilda Tul Aulia mahasisiwi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini membahas mengenai Munasabah dalam surat al-Insan 

yang difokuskan dalam karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. 

                                                             
10 Shafa Sharvina, “Munasabah ayat dalam surat al-Faihah (studi atas Kitab Tafsir 

An-Nur karya Hasbi Ash-Shidiqiey)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, tahun 2019  
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Di dalamnya terdapat Keragaman pola Munasabah dari pemikiran 

Quraish Shihab dan analisis terhadap munasabah dalam surat al-Insan.11 

Skripsi dengan judul “Munasabah dalam surat al-Mumtahanah 

(kajian terhadap kitab Nazm Al-Durar fi Tanasub al-ayat wa Al-Suwar)” 

pada tahun 2020. Skripsi ini ditulis oleh Muhamad Fathul Khoiry 

mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini membahas 

mengenai al-Biqai dalam mengkonsepkan Munasabah dalam Al-Qur’an 

yang secara khusus terdapat di surat al-Mumtahanah. Di dalamnya juga 

dijelaskan berbagai hubungan antar ayat dalam  Munasabah surat al-

Mumtahanah karya Al-Biqai di kitab Nazm Al-Durrar fi Tanasubal-ayat 

wa Al-Suwar.12 

Skripsi dengan judul “Munasabah antara QS al-Waqi’ah dan QS 

al-Hadid dalam kitab Tafsir Marah Labid” pada tahun 2018. Skripsi ini 

ditulis oleh Zahiqotul Mafsadah mahasiswi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga. 

Penelitian ini membahas mengenai Syaikh Nawawi al-Bantani dalam 

memunasabahkan surat al-Waqi’ah dan surat al-Hadid. Di dalamnya 

dijelaskan mengenai relasi antara surat al-Waqi’ah dan surat al-Hadid 

                                                             
11 Wilda Tul Aulia, “Munasabah dalam surat al-Insan (Studi Kitab Tafsir Al-

Misbah karya M Quraish Shihab)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KalIjaga, 

Yogyakarta, tahun 2020   
12 Muhammad Fathul Khoiry, “Munasabah dalam Surat al-Mumtahanah (kajian 

terhadap Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub ayat wa al-Suwar)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijga, Yogyakarta, tahun 2020  
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dalam Tafsir Marah Labid. Dan juga terdapat keterpengaruhan 

munasabah terhadap penafsiran dalam Tafsir Marah Labid. 13 

Skripsi dengan judul “Studi Komparatif Teori Munasabah 

Sayyid Qutb dan al-Biqa’i Pada QS Al-Mulk pada tahun 2019. Skripsi 

ini ditulis oleh Arraghib Muwafiqun Nizam mahasiswa ilmu Al-Qur’an  

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin  dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. Penelitian ini membahas mengenai mengkoparasikan teori 

munasabah dari dua ulama tafsir yaitu Sayyid Qutb dan al-Biqai. Di 

dalamnya menjelaskan mengenai konsep-konsep munasabah dari dua 

tokoh tersebut.14  

Skripsi dengan judul “Munasabah Ayat menurut Quraish Shihab 

(Studi atas Teori dan Aplikasinya terhadap QS Al-Mursalat).” pada 

tahun 2020. Skripsi ini ditulis oleh Athik Nuromi Mahasiswi Ilmu Al-

Qur’an  dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Penelitian ini berfokus pada kajian konsep munasabah 

atau keterkaitan antar ayat dan surat dalam Al-Qur’an , yang diuraikan 

Quraish Shihab dalam penafsirannya terhadap al-Mursalat. Kaijan ini 

tidak hanya membahas penafsiran Quraish Shihab secara khusus 

terhadap surat tersebut, tetapi juga menelaah lebih jauh jenis-jenis 

                                                             
13 Zahiqotul Mafsadah, ”Munasabah antara Surat al-Waqiah dan Surat al-Hadid 

dalam Kitab Tafsir Marah Labid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, tahun 2018 
14 Arraghib Muwafiqun Nizam, “Studi Komparatif Teori Munasabah Sayyid Qutb 

dan al-Biqa’i pada QS al-Mulk”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019 
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hubungan tematik dan struktural (munasabah) yang mncul dalam Al-

Qur’an  .15  

Skripsi dengan judul “Perbandingan Munasabah Surah al-

Waqi’ah Menurut al-Razi dan al-Biqa’i” pada tahun 2020. Skripsi ini 

ditulis oleh Syahridawaty Mahasiswi Ilmu Al-Qur’an  dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini mengkaji konsep munasabah atau hubungan antar ayat 

dalam Al-Qur’an  menurut dua tokoh, yakni Fakhruddin al-Razi dan 

Burhanuddin al-Biqa’i dengan fokus pada penafsiran mereka terhadap 

Surat al-Waqiah. Penelitian ini juga melakukan analisis kompratif 

terhadap pendekatan dan metodologi yang digunakan oleh al-Razi dan 

al-Biqa’i.16  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

berdasarkan fakta-fakta teoritis yang terdapat dalam literatur-literatur 

kepustakaan. Penelitian ini dilakukan secara studi pustaka yaitu 

mengumpulkan dari beberapa literatur yang berkaitan seperti buku, 

skripsi, jurnal penelitian, dan literatur lainnya yang layak menjadi 

                                                             
15 Athik Nuromi, “Munasabah Ayat menurut Quraish Shihab (Studi atas Teori dan 

Aplikasinya terhadap QS al-Mursalat ),” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta tahun 2020 
16 Syahdirawaty, “ Perbandingan Munasabah Surat al-Waqi’ah menurut al-Razi 

dan al-Biqa’i.” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta tahun 2020  
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referensi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis-

komparatif, yaitu mendeskripsikan munasabah dalam QS al-Jumuah 

menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah untuk kemudian 

menganalisis persamaan dan perbedaan dalam surat tersebut. 

2. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, data yang digunakan berupa data 

primer dan data sekunder. Sumber data yang sudah terkumpul akan 

dianalisis lebih lanjut. 

3. Sumber Data 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini Tafsir 

Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah khususnya pada surat Al-Jumuah. Data 

sekunder yang digunakan merupakan literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian seperti buku-buku, jurnal-jurnal penelitian, skripsi-

skripsi dan karya ilmiah lainnya yang menunjang dengan tema yang 

akan diteliti mengenai munasabah. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, pertama, peneliti mengumpulkan data-

data seperti buku, jurnal, literatur, yang membahas mengenai inti tema 

dari penulisan penelitian ini, yakni, Munasabah QS. al-Jumu’ah dan 

riwayat hidup kedua tokoh tersebut. Kedua, peneliti melakukan 
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identifikasi terkait bagian yang akan dikomparasikan berdasarkan 

dengan data yang telah dikumpulkan kemudian diabstrak dengan 

deskriptif. Ketiga, langkah terakhir yang dilakukan peneliti akan mencari 

persamaan dan perbedaan munasabah dari masing-masing tokoh dengan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk membuat kesimpulan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan bagian awal dari penelitian ini yang 

dimaksudkan sebagai pengantar dalam skirpsi diawali oleh pendahuluan 

terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistem pembahasan. 

Bab pertama akan menjelaskan secara rinci beberapa poin atau langkah 

awal dalam penulisan ini. 

Bab II Bagian ini berisi mengenai munasabah secara umum. 

Dalam bagian ini akan dijelaskan beberapa hal terkait munasabah, 

dimulai dari  mengenai definisi munasabah, awal mula munasabah 

muncul, pandangan dari ulama mengenai munasabah, Macam-macam 

munasabah secara menyeluruh dan kedudukan (fungsi) munasabah 

surah dalam penafsiran Al-Qur’an.  

Bab III  Bagian ini berisi mengenai tokoh penafsiran dalam 

Munasabah. Mulai dari biografi Buya Hamka dan Quraish Shihab, 

dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai asal-usul tokoh mulai dari 

kelahiran, riwayat pendidikan dan pemikiran. Dan penelitian juga berisi 

pengenalan karya yaitu Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
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Bab IV Bagian ini merupakan inti dari penelitian ini yaitu 

analisis penggunaan  Munasabah surat al-Jumuah.. Dalam bagian ini 

akan menjelaskan mengenai perbedaan dan persamaan munasabah Surat 

al-Jumuah menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab. Kemudian 

diteruskan mengenai faktor-faktor perbedaan dan persamaan dalam 

munasabah.   

Bab V Penutup. Berisikan Kesimpulan pada penelitian ini dan 

terdapat saran-saran pada penulisan yang dapat digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. Dan penelitian ini akan diakhiri dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang berguna dalam menulis skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka penelitian 

berjudul Munasabah dalam QS al-Jumu’ah (Studi Komparatif Tafsir Al-

Azhar dan Tafsir Al-Misbah ) dapat ditemukan beberapa poin kesimpulan: 

1. Munasabah Dalam Tafsir Al-Azhar 

Munasabah Tafsir Al-Azhar cenderung menyampaikan makna 

yang bersifat menyeluruh dan tidak terlalu teknis, dengan penekanan 

pada nilai-nilai yang dapat membangkitkan semangat, memberikan 

dorongan batin, serta memperkuat pesan-pesan etika, keimanan, dan 

spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. lebih menonjolkan sisi 

reflektif dan hikmah yang dapat diambil dari ayat, daripada membahas 

detail teknis kebahasaan atau struktur teks secara mendalam. 

menguraikan keterkaitan antara isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an  

dengan realitas sosial dan budaya yang dihadapi masyarakat, serta 

mengaitkannya dengan dinamika perjuangan umat Islam dalam 

mempertahankan nilai-nilai keimanan, keadilan, dan kebebasan. 

2. Munasabah dalam Tafsir Al-Misbah  

Munasabah Tafsir Al-Misbah lebih menekankan pada 

pendalaman aspek teks Al-Qur’an , baik dari sisi struktur kebahasaan 
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maupun pemilihan diksi dan susunan kalimat, sehingga memungkinkan 

analisis makna yang lebih akurat dan sistematis. Selain itu, hubungan 

antar ayat dijelaskan secara rinci dan terperinci, dengan memperhatikan 

keterkaitan tematik, logika penempatan ayat, serta kesinambungan 

pesan dalam satu rangkaian wahyu, sehingga pembaca dapat 

memahami kesinambungan makna dan maksud ilahi secara 

menyeluruh.  

3. Perbandingan antara kedua Munasabah 

Tafsir Al-Azhar dan al-Misbah sama-sama menerapkan 

pendekatan munasabah dengan menekankan keterkaitan makna antar 

ayat dan surat secara tematik, logis, dan kontekstual. Keduanya 

menampilkan Al-Qur’an sebagai kitab yang terstruktur, kohesif, dan 

saling terhubung, bukan kumpulan ayat yang berdiri sendiri. Penafsiran 

dilakukan dengan mempertimbangkan urutan dan konteks turunnya 

ayat, sehingga pesan wahyu dapat dipahami secara runtut dan 

menyeluruh. 

Melalui pendekatan ini, makna ayat dihubungkan dengan 

realitas sosial dan budaya, menjadikan tafsir lebih relevan, aplikatif, 

dan responsif terhadap zaman. Selain itu,  memahami Al-Qur’an secara 

sistematis, dengan menjadikan setiap ayat sebagai bagian dari satu 

kesatuan makna. Bahkan, perhatian pada awal surah, seperti dalam 

Surah as-Saff, memperlihatkan keseriusan keduanya dalam 

membangun pemahaman yang utuh sejak awal hingga akhir penafsiran. 



142 
 

 
 

Perbedaan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih 

menekankan hubungan ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial budaya 

umat Islam, dengan fokus pada pesan moral, spiritual, dan aplikasi 

kehidupan sehari-hari. Penafsiran ini bersifat umum, inspiratif, dan 

kontekstual, menggali makna yang relevan dengan tantangan zaman 

dan membangun nilai keislaman dalam masyarakat. Sebaliknya, 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menitikberatkan analisis 

struktural dan linguistik Al-Qur’an, memperhatikan susunan ayat dan 

kesinambungan pesan dalam surat secara sistematis. Pendekatan ini 

lebih rinci, mendalam, serta komprehensif, dengan kajian kontekstual 

yang juga mempertimbangkan latar belakang historis dan universal 

pesan ayat. 

Dalam pembagian ayat, Buya Hamka membagi surat menjadi 

tiga bagian dengan fokus berbeda, sedangkan Quraish Shihab 

membaginya menjadi dua bagian utama yang saling melengkapi. Pada 

aspek keterkaitan antar surat, Buya Hamka lebih menyoroti pembuka 

surat sebelumnya, sementara Quraish Shihab memperhatikan hubungan 

antara awal dan akhir surat untuk memperjelas kesinambungan pesan.. 

B. Saran-saran  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari sepenuhnya 

bahwa masih terdapat berbagai keterbatasan, baik dari segi kedalaman 

analisis, kelengkapan data, maupun cakupan pembahasan. Peneliti juga 

memahami bahwa hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mampu 



143 
 

 
 

menggambarkan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan topik yang dikaji. 

Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, peneliti mengakui bahwa 

penelitian ini masih memiliki kekurangan dan membuka ruang bagi 

pengembangan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti berikutnya.  
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